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Staf Executive Lounge di Pullman Jakarta Indonesia memiliki kinerja yang baik dalam 
pekerjaannya. Hal tersebut terlilihat dari review bagus mereka di TripAdvisor sebagai 
media review untuk Hotel. Adapun fenomena yang ada, 80% staf di bagian Executive 
Lounge memiliki masa kerja lebih dari 5 tahun. Namun, penulis melihat bahwa para staf 
tidak merasa bosan dan terlihat senang dengan pekerjaannya. Oleh karena itu, penulis 
melakukan analisis untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang membangun loyalitas 
dan yang menjadi faktor terbesar terhadap loyalitas staf executive lounge di Pullman 
Jakarta Indonesia. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang dilakukan 
dengan menyebarkan kuesioner sebagai instrumen pengumpulan data. Kuesioner 
dibagikan kepada 8 dari 10 staf yang memiliki masa kerja diatas 5 tahun. Selain itu, 
angket yang terdiri dari 5 pertanyaan identitas responden dan 51 pertanyaan penelitian 
yang dihitung menggunakan teknik skala likert 4 skala menurut Niswarni (2010). 
Hasil penelitian ini didapatkan hasil bahwa 8 dari 10 faktor berdasarkan Lazaroiu 
(2015) merupakan faktor-faktor yang membangun loyalitas staf Executive Lounge di 
Pullman Jakarta Indonesia. Faktor terbesar yang membangun loyalitas pegawai adalah 
faktor biaya perjalanan. Sutrisno (2014) menyatakan biaya perjalanan adalah biaya yang 
dikeluarkan seseorang untuk bepergian dari satu tempat ke tempat lain. Saran untuk 
pihak manajemen hotel untuk meningkatkan service charge, mempersiapkan jenjang 
karir yang jelas dan asuransi bagi para pegawai, serta menjaga kualitas pelayanan yang 
diberikan oleh pegawai yang memiliki masa kerja yang lama. Dengan cara ini, staf 
dapat memberikan layanan yang sangat baik kepada tamu.  
 




The Executive Lounge staff at Pullman Jakarta Indonesia are performing well at their 
job. This can be seen from their good reviews on TripAdvisor as a review medium for 
hotels. As for the existing phenomenon, 80% of the staff in the Executive Lounge have a 
service period of more than 5 years. However, the authors saw that the staff did not feel 
bored and seemed happy with their work. Therefore, the authors conducted an analysis 
to determine what factors build loyalty and which are the biggest factors in contributing 
to the loyalty of executive lounge staff at Pullman Jakarta Indonesia. This research is a 
quantitative research conducted with a questionnaire as an instrument as a data 
instrument. The questionnaire was taken to 8 out of 10 staff who have worked over 5 
years. In addition, a questionnaire consisting of 5 questions on the identity of the 
respondents and 51 research questions were calculated using the 4-scale Likert scale 
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The results showed that 8 out of 10 factors based on Lazaroiu (2015) are the factors 
that build the loyalty of Executive Lounge staff at Pullman Jakarta Indonesia. The 
biggest factor that builds employee loyalty is the travel cost factor. Sutrisno (2014) 
travel costs are expenses incurred by a person to travel from one place to another. 
Suggestions for hotel management to increase service costs, prepare clear career paths 
and insurance for employees, and maintain the quality of services provided by 
employees who have long service periods. In this way, the staff can provide excellent 
service to guests. 
 




Menurut Bagyono (2012) front office berasal dari bahasa Inggris "Front" yang artinya 
depan, dan "office" yang artinya kantor. Front office adalah front office dalam konteks 
pemahaman hotel. Kantor depan hotel adalah sebuah departemen di sebuah hotel yang terletak 
di depan. Area ini adalah tempat tersibuk di hotel dan terletak di bagian depan yang merupakan 
departemen termudah untuk ditemukan dan dilihat oleh para tamu. Dalam menyebut front 
office, beberapa hotel menggunakan istilah lain yaitu area layanan tamu. Oleh karena itu, kepala 
departemen disebut sebagai Guest Service Manager, sedangkan petugas disebut sebagai agen 
layanan tamu. Meski demikian, istilah front office masih sering digunakan baik di industri 
perhotelan maupun di dunia pendidikan. Di bagian Front Office masih banyak lagi bagian yang 
diikutkan dan masing-masing hotel memiliki peraturannya sendiri-sendiri seperti yang ada di 
hotel Pullman Jakarta Indonesia tempat penulis melakukan pelatihan kerja.  
Front Office Pullman Jakarta Indonesia dibagi menjadi 5 (lima) bagian antara lain; 
bagian pramutamu, bagian meja depan, bagian penerima tamu, bagian reservasi, dan bagian 
lounge eksekutif. Executive Lounge di Pullman Jakarta Indonesia menyediakan makan malam 
dan layanan sepanjang hari dengan layanan yang sangat baik dari staf Executive Lounge yang 
bertanggung jawab. Executive Lounge di Pullman Jakarta Indonesia hanya memberikan akses 
kepada anggota platinum dan tamu yang memesan kamar grand deluxe room (VIP) atau accent 
suite. Tamu lain dapat menikmati fasilitas tersebut, tetapi akan dikenakan biaya tambahan. 
Menurut wawancara dengan Pertiwi, Executive Lounge Manager (2020), fasilitas di Executive 
Lounge Pullman Jakarta Indonesia menyediakan layanan seperti priority check-in dan check-
out, makanan dan minuman untuk sarapan, all-daily refreshment (coffee and tea time ), dan juga 
makan malam dengan privasi lebih bagi para tamu. Menurut konfederasi pariwisata dan 
perhotelan (2009), Lounge Eksekutif dapat menawarkan kelompok kursi, minuman sepanjang 
hari (misalnya teh dan kopi), dan makanan ringan. Area minuman juga menawarkan sarapan 
kontinental untuk tamu lantai eksekutif di pagi hari, dan layanan bar malam. 
Staf Operation by Executive Lounge Pullman Jakarta harus unggul karena mereka 
melayani tamu VIP. Sumber Daya Manusia memiliki peran penting dalam memelihara, 
meningkatkan, dan membuat staf merasa nyaman. Manajemen Sumber Daya Manusia adalah 
praktik dan kebijakan yang mencakup aspek 'manusia' atau sumber daya manusia dari posisi 
manajemen, termasuk perekrutan, pemilihan, pelatihan, pemberian penghargaan, dan evaluasi 
(Dessler, 2008). Berdasarkan wawancara dengan Ibu Banda selaku Director of Talent and 
Culture di Pullman Jakarta Indonesia (2020), staf harus memiliki dua kali kontrak dan memiliki 
kinerja yang baik sebelum Pullman menganggap staf setia dan dengan posisi tetap. Sebagian 
besar staf di Executive Lounge telah bekerja lebih dari lima tahun. Bagian Executive Lounge 
memiliki 10 (sepuluh) staf dan 80% diantaranya sudah bekerja selama lebih dari lima tahun 
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Table 1. Lama Kerja Staff Executive lounge  
Sumber: Executive Lounge Section in Pullman Jakarta Indonesia (Interview on 12/03/2020) 
 
Dari tabel di atas, 80% staf telah bekerja selama lebih dari 5 tahun dan menjadi staf tetap. 
Berdasarkan wawancara singkat dengan staff di Executive Lounge, mereka merasa loyal kepada 
Pullman Jakarta Indonesia karena telah bekerja lebih dari 5 tahun dan memberikan kinerja yang 
baik untuk melayani para tamu. Hal ini selaras dengan teori Powers (2002) dalam (Runtu, 2014) 
yang mengatakan bahwa faktor-faktor yang dapat mengidentifikasi seseorang yang loyal kepada 
suatu perusahaan adalah dengan tetap berada dalam organisasi. Hasilnya adalah 8 dari 10 (80%) 
staf Executive Lounge telah bekerja lebih dari 5 tahun di tempat yang sama. Oleh karena itu, 
penulis tertarik melakukan penelitian ini untuk mengetahui alasan mengapa staf tersebut masih 
bekerja di tempat yang sama dalam jangka waktu yang lama. Penulis menggunakan teori 
Lazaroiu (2015) tentang faktor-faktor yang membangun loyalitas karyawan untuk mengetahui 
alasan mengapa mereka tetap bekerja disana. 
Dari identifikasi masalah di atas, penulis membuat batasan pada penelitian ini untuk 
menganalisis: 
• Apa saja faktor yang membangun loyalitas staf di Executive Lounge Section Pullman Jakarta 
Indonesia? 
• Apa faktor terbesar untuk meningkatkan loyalitas staf di Executive Lounge Section di Pullman 
Jakarta Indonesia? 
2. Tinjauan Pustaka 
 
Menurut Sugiarto (2002) Butler Service Attendant merupakan salah satu karyawan 
hotel yang mampu memberikan sejumlah pelayanan kepada tamu baik dalam bidang Front 
Office, Housekeeping dan Food & Beverage. Menurut Ferry (2004), peran utama butler adalah 
asisten pribadi yang mengantisipasi kebutuhan tamu ketika diminta oleh tamu. Selain tata graha, 
layanan makanan dan minuman, kepala pelayan harus berpengalaman dalam perawatan pribadi 
dan layanan valet. Menurut Sudarsana (2016) loyalitas karyawan merupakan sikap loyalitas atau 
kepatuhan karyawan terhadap perusahaan dengan memiliki sikap komitmen atau kemauan 
terhadap perusahaan tempat dia bekerja. 
Terdapat 16 faktor yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi loyalitas karyawan 
seperti yang dikemukakan oleh Powers (2000) dalam (Runtu, 2014), yaitu: 
1. Tetap di organisasi. 
2. Bersedia bekerja lembur untuk menyelesaikan pekerjaan. 
3. Menjaga rahasia bisnis perusahaan. 
4. Mempromosikan organisasi kepada pelanggan dan masyarakat umum. 
5. Mematuhi aturan tanpa perlu pengawasan ketat. 
6. Ingin mengorbankan kepentingan pribadi demi organisasi. 
7. Jangan bergosip, berbohong atau mencuri. 
8. Beli dan gunakan produk perusahaan. 
9. Berkontribusi pada kegiatan sosial organisasi. 
10. Berikan saran untuk perbaikan. 
11. Ingin ikut serta dalam kegiatan organisasi tanpa sengaja. 
12. Ingin mengikuti arahan atau instruksi. 
13. Merawat organisasi dan harta benda atau tidak menyia-nyiakannya. 
14. Bekerja dengan aman. 
15. Tidak mengakali aturan organisasi termasuk cuti sakit. 
16. Ingin bekerja sama dan membantu rekan kerja. 
 
Lama Kerja <2 Tahun 4Tahun 5 Tahun 6 Tahun 7 Tahun 





Faktor loyalitas staf tidak segera terbentuk. Loyalitas karyawan akan terjadi jika mereka 
mendapatkan apa yang membuat mereka nyaman dan adil. Menurut Lazaroiu (2015), parameter 
loyalitas karyawan dibagi menjadi parameter keuangan dan non keuangan. Sedangkan untuk 
parameter keuangan dibagi menjadi bentuk Langsung dan Tidak Langsung. 
1. Bentuk keuangan langsung adalah: 
A. Gaji 
Menurut Wursanto (2010), gaji merupakan suatu bentuk kompensasi dengan imbalan jasa yang 
diberikan secara berkala atas prestasi kerja yang diberikan kepada seorang pegawai. 
B. Biaya 
Menurut Hyde (2016), biaya manajemen juga termasuk dalam biaya layanan dan asuransi untuk 
menutupi biaya administrasi pengelolaan layanan. 
C. Biaya perjalanan 
Menurut Sutrisno (2014) biaya perjalanan merupakan biaya yang dikeluarkan seseorang untuk 
melakukan perjalanan dari suatu tempat ke tempat lain. 
2. Bentuk keuangan tidak langsung adalah: 
A. Manfaat sosial, 
Menurut Kotler dan Armstorng (2001), manfaat sosial adalah suatu pendekatan dengan 
menambahkan manfaat sosial dan berusaha meningkatkan ikatan sosial dengan mengkaji 
kebutuhan dan keinginan orang tersebut. 
B. Pendidikan 
Menurut Klopotan dkk (2016), pendidikan adalah penghargaan finansial tidak langsung seperti 
seminar, pelatihan, kursus, keterlibatan dalam proyek tertentu, dan penggunaan literatur 
profesional secara gratis yang memiliki dampak lebih besar daripada gaji. 
Seminar adalah suatu kegiatan sebagai proses pemecahan suatu masalah atau proses 
menemukan jalan atau langkah pembangunan (Ahmadi, 1988). Menurut Widodo (2015), 
pelatihan merupakan proses pembelajaran yang memungkinkan karyawan melaksanakan 
pekerjaan yang sekarang sesuai dengan standar. 
Menurut Artasasmita (dalam Hatimah dan Sandri, 2008), kursus adalah sebagai kegiatan 
pendidikan yang berlangsung di dalam masyarakat yang dilakukan dengan sengaja, terorganisir, 
dan sistematis untuk memberikan materi pelajaran tertentu kepada orang dewasa atau remaja 
dalam waktu yang relatif singkat sehingga dapat mendapatkan ilmu, keterampilan dan sikap 
yang dapat dimanfaatkan untuk mengembangkan diri dan masyarakat. 
C. Keamanan 
Menurut Awaloedin Djamin (2006), keamanan adalah kondisi yang bebas dari gangguan fisik 
atau fisik, melindungi keselamatan hidup dan menjamin harta benda dari segala jenis ancaman 
dan gangguan. 
D. Manfaat lainnya 
Menurut Sutrisno (2014), manfaat lainnya adalah tunjangan seperti tempat parkir, kantin, cuti 
tahunan dan dana pensiun yang memiliki peran besar dalam membangun loyalitas karyawan. 
3. Bentuk Parameter Non Finansial adalah: 
A. Asumsi dan keyakinan tentang pekerjaan 
Menurut Klopotan dkk (2016), asumsi mencakup prinsip dalam melakukan pekerjaan, 
sedangkan keyakinan berarti keyakinan pada seseorang. 
B. Perasaan terhadap pekerjaan 
Menurut Klopotan dkk (2016), perasaan terhadap pekerjaan termasuk komponen afektif dari 
keselarasan antara minat pribadi dan pekerjaan. 
C. Penilaian pekerjaan 
Menurut Klopotan dkk (2016), penilaian kerja merupakan komponen evaluasi kerja karyawan. 
Jika struktur organisasi suatu organisasi jelas, stabil dan familiar, karyawan akan memiliki 
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3. Metode Penelitian 
 
Menurut Sugiyono (2016), metode penelitian kuantitatif adalah metode yang 
didasarkan pada filosofi positivisme yang digunakan pada populasi atau sampel tertentu. 
Penulis melakukan metode wawancara dalam waktu terpisah dan angket sebagai pengumpulan 
data untuk mendukung hasil angket. Berdasarkan Sugiyono (2016), data primer merupakan 
data yang sumbernya langsung memberikan data kepada pengumpul data. Penulis mengamati 
data saat melakukan on-the-job training selama lima bulan di Pullman Jakarta Indonesia 
menggunakan kuesioner, dan wawancara kepada Staff Executive Lounge Pullman Jakarta 
Indonesia untuk mendapatkan data primer. Sumber data sekunder adalah catatan atau 
dokumentasi perusahaan, publikasi pemerintah, analisis industri oleh media, jurnal, situs 
website, dan internet.Sebagai data sekunder, penulis mengambil data dari Front Office 
Departemen Sumber Daya Manusia di Pullman Jakarta Indonesia, website, jurnal dan buku. 
Kuisioner yang digunakan, menggunakan perhitungan Teknik Skala Likert. Niswarni 
(2010) menyatakan bahwa skala likert 5 memiliki kelemahan dimana sebagian besar responden 
memiliki kecenderungan untuk memilih jawaban yang netral (dirasa aman, mudah, dan hampir 
tidak perlu berpikir). Oleh karena itu, terdapat alternatif penggunaan 4 skala skala likert dengan 
metode penilaian sebagai berikut: 
A. Jawaban “Sangat Setuju” (SA) diberikan 4 nilai 
B. Jawaban “Setuju” (A) diberi 3 nilai 
C. Jawaban “Tidak Setuju” (D) diberi 2 nilai 
D. Jawaban “Sangat Tidak Setuju” (SD) diberi nilai 1 
Sedangkan untuk nilai dalam persentase, Arikunto (2010) menyatakan bahwa adanya 3 
kriteria persentase adalah: 
A. 76% - 100% adalah persentase Tinggi 
B. 56% - 76% adalah persentase Sedang 
C. 0% - 56% adalah persentase rendah 
 
4. Hasil Dan Pembahasan 
4.1. Hasil 
Executive Lounge di Pullman Jakarta Indonesia merupakan lounge yang menyediakan 
makanan dan minuman yang terbagi menjadi 3 kali, Breakfast time, All day refreshment (Coffee 
and Tea time) serta makan malam. Fasilitas ini hanya untuk tamu yang memiliki keanggotaan 
atau tamu VIP di Pullman Jakarta Indonesia. Staf Executive Lounge menyediakan check-in dan 
check-out untuk Keanggotaan Pullman Jakarta Indonesia atau tamu VIP, menyajikan makanan 
dan minuman serta memberikan layanan berkualitas tinggi bagi para tamu. Bagian Executive 
Lounge memiliki 10 staf termasuk 1 Manajer, 1 Supervisor, dan 8 Agen yang bertanggung 
jawab di sana. Ke-10 staf tersebut dibagi menjadi 3 shift: shift pagi untuk 2 staf penanggung 
jawab, kemudian shift tengah untuk 1 staf penanggung jawab, dan shift sore untuk 2 orang 
penanggung jawab. Berdasarkan pengamatan penulis, bagian Executive Lounge memiliki 
kerjasama tim yang baik dan juga memberikan layanan yang berkualitas karena mendapatkan 
banyak review bagus di TripAdvisor dari para tamu. 
Penulis menggunakan teori Lazaroiu (2015) dimana terdapat sepuluh faktor yang 
membentuk loyalitas karyawan. Penulis menetapkan hasil kuisioner yang telah dibagikan 
kepada 8 dari 10 staf executive lounge Pullman Jakarta Indonesia karena sampel tersebut harus 
memiliki masa kerja lebih dari lima tahun.  
 
Table 2. Kesimpulan Hasil dari Setiap Factor 
 
No. Parameter Faktor Rata-rata 
Index score 







2 Direct Fee 58,5% 
3 Non - Direct Travel Cost 98,4% 
4 Non - Direct Social Benefits 93,7% 
5 Non - Direct Education 71% 
6 Non - Direct Security 92,1% 
7 Non - Direct Other Benefits 83,9% 
8 Non-financial parameter Assumptions and Beliefs about the jobs 89,8% 
9 Non-financial parameter Feeling toward work 94,4% 
10 Non-financial parameter Work Assessment 81,9% 
Sumber: Olahan Data Penulis (13/7/2020) 
 
4.2. Pembahasan  
 
Dalam kategori Parameter Direct Financial, beberapa pernyataan dikumpulkan dari 
setiap staf di sana. Menurut Pertiwi, selaku Executive Lounge Manager Pullman Jakarta 
Indonesia yang menyatakan pendapatannya sangat lumayan. Didukung pula oleh Fillipus 
selaku Executive Lounge Agent dari Pullman Jakarta Indonesia yang menyatakan bahwa 
pendapatan dan kemampuannya, serta kontribusinya sudah sepadan. Manajer dan supervisor 
juga setuju dengan itu tetapi Nesya, Supervisor Lounge Eksekutif, mengatakan terkadang 
sangatlah memuaskan. Hal tersebut juga selaras dengan semakin tinggi edukasi dan jabatan 
yang mereka miliki, maka pendapatan mereka juga akan mengikuti.  
Indikator Financial lainnya direpresentasikan dengan Service Charge dan asuransi. 
Service Charge di industri perhotelan sangat penting bagi staf. Dalam pertanyaan ini, penulis 
ingin memberikan konfirmasi kepada staf executive lounge tentang apakah service charge di 
Pullman Jakarta Indonesia sesuai dengan kinerja mereka setiap bulannya atau tidak. 87,5% 
menjawab setuju yang bukan merupakan jawaban semaksimal mungkin. Berdasarkan 
wawancara dengan Pertiwi, Executive Lounge Manager, hal itu tidak cukup dan menurutnya 
service charge harus dinaikkan. Pernyataannya tersebut selaras dengan Supervisor dan Agen 
Executive Lounge. Untuk parameter Asuransi Kesehatan, menurut Pertiwi, Executive Lounge 
Manager sudah mendapatkan asuransi tetapi harus membayar sendiri dan menurutnya hal 
tersebut tidak menjadi masalah. Sedangkan pernyataan kontradiksi dari Nesya, Executive 
Lounge Agent mengatakan asuransi harus gratis. 
Indikator lainnya seperti Social Benefit yang terdiri dari Memiliki Tim yang Baik dan 
Kehidupan Sosial yang Baik, memiliki indikator yang tinggi dan didukung oleh Nesya, 
Executive Lounge Supervisor Pullman Jakarta Indonesia, tim ini seperti rumah kedua yang 
selalu saling mendukung. Pertiwi dan Fillipus, manajer dan agen Executive Lounge, juga setuju 
dengan Nesya. Sama seperti indikator lainnya, Keamanan dan Manfaat Lainnya, yang 
menunjukkan di dalam hingga saat ini tidak ada gangguan fisik. Kalaupun ada, dapat 
ditindaklanjuti dengan segera oleh atasan. 
Seperti yang dijelaskan pada masing-masing pertanyaan di atas, nilai indeks rata-rata 
yang diperoleh faktor pendidikan adalah 71% yang masuk dalam kategori sedang. Artinya 
faktor pendidikan merupakan faktor yang berdampak baik untuk mendorong loyalitas staf 
executive lounge. Namun tidak terlalu tinggi dibandingkan dengan indikator lainnya, salah satu 
penyebabnya adalah mereka tidak mendapatkan kursus, hanya didukung oleh seminar, 
pelatihan dan workshop dari manajemen. 
Berdasarkan indikator Parameter Non Keuangan menunjukkan indeks rata-rata tinggi 
sebesar 89,8% staf puas dengan Asumsi dan keyakinan tentang Faktor pekerjaan yang meliputi 
Tujuan pengembangan sesuai dengan tujuan Pullman Jakarta Indonesia dan Puas dengan 
Pullman Jakarta Indonesia yang teratur dan sistematis. Serta dari indikator Hasil Perasaan 
terhadap faktor kerja sebesar 94,4% yang termasuk dalam kategori 'tinggi' menurut Arikunto 
(2010). Artinya faktor 'feeling to work' memiliki pengaruh yang sangat baik dalam mendorong 
loyalitas staff executive lounge. Yang terakhir adalah Faktor Penilaian Pekerjaan yang meliputi 
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promosi untuk bertahan hidup, Memiliki banyak peluang untuk dipromosikan, Kebijakan 
penghargaan dari Pullman Jakarta Indonesia jelas dan efektif, Prestasi diakui dan tepat waktu 
dievaluasi oleh atasan, Penghargaan yang adil pada penyelesaian pekerjaan yang baik, Merasa 
adil tentang penilaian pekerjaan dan Merasa bahwa struktur organisasi jelas. 
5. Kesimpulan  
Berdasarkan Lazaroiu (2015), ada saepuluh faktor yang membangun loyalitas pegawai, 
pada hasil penelitian yang ditujukan pada Executive Lounge Section di Pullman Jakarta 
Indonesia hasilnya tidak seluruh faktor memiliki nilai maksimum dan mempengaruhi secara 
tinggi kepada para staffnya. Dalam hasil penelitian ditunjukkan bahwa  nilai Fee dan Education 
berada dalam kategori sedang dan delapan indikator lainnya yaitu Salaries, Travel Cost, Social 
Benefits, Security, Other Benefit, Assumptions and Beliefs about the Jobs, Feeling Towards 
Work dan Work Assesment memiliki nilai kategori Tinggi. Adapun untuk faktor terbesar yang 
membangun loyalitas staf di Executive Lounge Pullman Jakarta Indonesia adalah faktor Biaya 
Perjalanan sebesar 98,4% yang dikategorikan sebagai persentase 'tinggi' menurut Arikunto 
(2010). Menurut Sutrisno (2014), biaya perjalanan adalah biaya yang dikeluarkan seseorang 
untuk bepergian dari satu tempat ke tempat lain. 
Setelah menganalisis faktor loyalitas pegawai pada seksi Executive Lounge pada Front 
Office Department di Pullman Jakarta Indonesia, saran yang dapat diberikan sebagai usaha 
peningkatan bagi hotel adalah sebagai berikut: 
1. Pullman Jakarta Indonesia harus memberikan informasi tentang asuransi kepada staf tentang 
peraturan tersebut dan membuat mereka memahaminya. 
2. HRD Pullman Jakarta dapat membuat kursus bagi staf untuk meningkatkan keterampilan 
mereka. 
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